BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam meliputi semua aspek kehidupan kaum muslim, seperangkat
kewajiban dan praktik ibadah, shalat, tata krama dan moral, perkawinan, pewarisan,
pidana, dan transaksi komersial. Dengan kata lain, hukum Islam meliputi banyak
aspek yang dalam tradisi lain tak akan dianggap sebagai hukum. Oleh karena itulah,
sebagai hukum yang suci, hukum Islam mengandung inti keimanan Islam itu
sendiri.'

Dan pada masa ini kita semua merasakan kegiatan ekonomi dari masa ke masa
terus mengalami perkembangan, yang dahulu ada kini tidak ada, atau sebaliknya.
Dulu institusi pemodal seperti bank tidak dikenal dan sekarang ada. Maka persoalan
baru dalam figh muamalah muncul ketika pengertian riba dihadapkan pada persoalan
bank. Di satu pihak, bunga bank (7nterest bank) terperangkap dalam kriteria riba, di
sisi lain, bank mempunyai fungsi sosial yang besar, bahkan dapat dikatakan tanpa
bank suatu negara akan hancur.”

Dalam Ensiklopedia Indonesia, bahwa bank (perbankan) ialah suatu lembaga
keuangan yang usaha pokoknya adalah memberikan kredit dan jasa-jasanya dalam
lalu lintas pembayaran serta peredaran uang, dengan mengedarkan alat tukar baru

dalam bentuk uang atau giral. Jadi kegiatannya bergerak dalam bidang keuangan

' Mervyn K. Lewis dan Latifa M. Algoud, Perbankan Syariah Prinsip, Praktik, dan Prospek
(Islamic Banking), diterjemahkan oleh Burhan Subrata, cet. ke-1, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2007),
hal. 27-28.

2 Muhammad Zuhri, Riba dalam Al-Qur’an dan Masalah Perbankan: Sebuah Tilikan Antisipatif,
cet. I (Jakarta: Raja Grafindo, 1996), him. 4



serta kredit dan meliputi dua fungsi yang penting yaitu sebagai perantara pemberi
kredit dan menciptakan uang.’ Ada yang mendefinisikan bank merupakan sebuah
lembaga keuangan yang bergerak menghimpun dana dari masyarakat dan kemudian
dana tersebut disalurkan kepada yang memerlukan, baik perorangan maupun
kelembagaan, dengan sistem bunga.”*

Sistem hubungan perekonomian dan keuangan zaman sekarang ini, baik dalam
maupun luar negeri, adalah melalui saluran bank. Tidak ada suatu negara mana pun
yang tidak mempunyai perusahan bank, karena bank dapat melancarkan segala
perhubungan dan lebih menjamin selamatnya pengiriman.

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa tujuan dari suatu bank adalah mencari
keuntungan dan keuntungan itu dicapai dengan berniaga kredit. Bank mendapat
kredit dari orang luar dengan membayar bunga. Sebaliknya bank memberikan kredit
dari kepada orang luar dengan memungut bunga yang lebih besar dari pada yang
dibayarkannya. Jadi sedikit penjelasan di atas, maka yang disebut bunga bank adalah
tambahan yang harus dibayarkan oleh orang yang berhutang kepada bank atau
keuntungan yang diberikan pihak bank kepada orang yang menyimpan uang di bank
dengan besar-kecil sesuai dengan ketentuan yang berlaku di bank tersebut. Tetapi

konsensus pendapat-pendapat menganggap bahwa bunga bank merupakan tambahan

* M. Ali Hasan, Masail Fighiyyah: Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: Raja
Grafindo Husada, 1996), hlm. 39-40

* Djejen Zainudin dan Suparta, Figh, (Semarang: Toha Putra, 1996), him. 71



tetap bagi modal, dikemukakan bahwa tambahan yang tetap ini merupakan biaya
yang layak bagi proses produksi.’

Jadi selisih bunga itulah keuntungan bank. Sehingga bunga merupakan suatu
masalah yang tidak dapat dilepaskan dari perusahan bank dunia (umum). Mengenai
kedudukan bank tersebut, Moh. Hatta mengatakan bahwa sampai saat ini berbagai
ulama ada yang mengharamkan pemungutan bunga. Dengan larangan itu maka
hilanglah sendi tempat bank berdiri. Kalau bunga tidak boleh dipungut, maka tidak
dapat pula orang Islam untuk mendirikan bank.

Lebih lanjut ia juga berpendapat, ada pula ulama yang mengatakan, bahwa
memungut rente itu merupakan perbuatan yang tidak terpuji, tetapi apabila
masyarakat mengkehendakinya, rente itu dibolehkan juga. Hal seperti ini
menimbulkan pemahaman masyarakat tentang sifat hukum dalam Islam
mempertimbangkan buruk dengan baik. Jika lebih besar baiknya dari pada buruknya,
hukumnya menjadi harus, pekerjaan seperti itu diperbolehkan.6

Dalam Islam telah mengharamkan adanya riba. Masyarakat masa awal Islam
belum mengenal sistem perbankan modern dalam arti praktis, sehingga dalam
menanggapi fenomena ini, terjadi pebedaan pendapat. Beda pandangan dalam
menilai permasalahan ini menimbulkan kesimpulan—kesimpulan hukum yang
berbeda pula, dalam hal boleh atau tidaknya, halal haramnya umat Islam

bermu’amalah dengan bank.

> M. Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam,alih bahasa Nastangin (Yogyakarta: Dana
Bakti Wakaf, 1997), hlm. 120

% Fuad M Fahruddin, Riba dalam Bank: Koprasi, Perseroan dan Asuransi, (Bandung: Al-Ma’arif,
1985), hlm. 21



Jika kembali kepada ajaran Islam di mana al-Quran sendiri telah melarang
bentuk mu’amalah yang mengandung unsur riba. Dasar persoalan riba dapat

diketahui dengan jelas dan tegas dalam 3 (tiga) tempat :

1. Dalam al-Quran Surat Ar-Rim : 39
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Artinya: Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada
harta manusia, Maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu
berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka
(vang berbuat demikian) ltulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).

2. Dalam al-Quran Surat Ali-Imran : 130
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.

3. Dalam al-Quran Surat Al-Bagarah : 275
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Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila .
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan) dan urusannya



(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.

Terkait dengan hadirnya lembaga perbankan yang mempraktikkan bisnis uang
dengan sistem bunga (rente), persoalan hukum yang muncul adalah apakah larangan
riba tersebut berlaku juga terhadap bunga bank. Dalam figh klasik, pembahasan
hukum bunga bank tidak dijumpai karena pada zaman itu lembaga perbankan belum
dikenal. Pembahasan tersebut baru ditemukan dalam berbagai literatur figh
kontemporer.

Di kalangan umat Islam, hukum bunga bank telah menjadi pembicaraan yang
menarik sejak tahun 1960-an. Di sana berkembang, setidaknya, dua pendapat.
Pendapat pertama, yang merepresentasikan pandangan mayoritas umat Islam,
memandang bunga bank dari pespektif para ahli figh mengenai riba, yaitu setiap
tambahan atas pokok hutang yang dibebankan oleh pihak kreditur (yang
menghutangkan) kepada pihak debitur (yang berhutang) adalah riba. Pendapat kedua
memandang bunga bank dari perspektif bahwa riba berhubungan dengan eksploitasi
yang secara ekonomis menimbulkan dampak yang merugikan masyarakat. Unsur
eksploitasi ini mungkin saja terdapat dalam bunga bank modern.’

Fenomena yang menarik kaitannya dengan ini adalah adanya respon dua
organisasi besar Islam Indonesia dalam menyikapi masalah bunga bank tersebut,
yaitu Nahdlatul Ulama melalui Bahsul Masailnya dan Muhammadiyah dengan

Maijlis Tarjihnya. Salah satu keputusan hukum tentang bunga bank yang selama ini

7 Abdullah Saeed, Islamic Banking and Interest A Study of the Prohibition of Riba and its
Contemporary Interpretation, Terj. Muhammmad Ufugul Mubin,et,al” Bank Islam dan bunga;Studi Kritis
Larangan Riba dan Interpretasi Kontemporer”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 27



telah beredar dalam kalangan umat Islam di antaranya adalah keputusan bahsul
masail PWNU Jawa Timur di Pon. Pes. Darussalam Blokagung Banyuwangi 22-24
Juli 1990 dan keputusan PW Majlis Tarjih Muhammadiyah ke XIII di sidoarjo 1968
yang kemudian dipertegas kembali pada Halaqah Nasional tarjih yang di laksanakan
di Jakarta pada hari Ahad tanggal 21 Jumadal awal 1427 yang bertepatan dengan 18
Juni 2006 M.

Di antara isi hasil keputusan bahsul masail PWNU Jawa timur di Pon. Pes.
Darussalam Blokagung Banyuwangi 22-24 Juli 1990 tentang bunga bank adalah:®

“Bunga yang di berikan bank pada penabung tanpa adanya syarat pada waktu
akad hukumnya halal tapi ada yang mengatakan syubhat dan haram, karena terdapat
perbedaan pendapat antara ulama pada waktu itu’.

Sementara hasil dari keputusan PW Majlis Tarjih Muhammadiyah ke XIII di
sidoarjo 1968 yang kemudian dipertegas kembali pada Halaqah Nasional tarjih yang
di laksanakan di Jakarta pada hari Ahad tanggal 21 Jumadalawal 1427 yang
bertepatan dengan 18 Juni 2006 M tentang bunga bank sebagai berikut:’

“Bunga (interest) adalah riba karena pertama: merupakan tambahan atas
pokok modal yang dipinjamkan, kedua: tambahan itu bersifat mengikat dan
diperjanjikan, sedangkan yang bersifat suka rela dan tidak diperjanjikan tidak
termasuk riba’.

Dari diskripsi di atas nampak bahwa kedua organisasi tersebut mempunyai

konsep yang berbeda bahkan berseberangan. Namun, keduanya mempunyai sisi

¥ NU menjawab problematika ummat, (pengurus wilayah Nadlatul ulama jawa timur,2010), hal

371.

’ Himpunan putusan tarjih, (pimpinan pusat Muhammadiyah Majelis Tarjih), 307



kesamaan yaitu demi kemaslahatan umat manusia, meskipun implimentasinya juga
berbeda. Perbedaan tersebut terjadi karena adanya sudut pandang yang
mempengaruhi dalam menetapkan hukum tersebut.

Oleh karena itu penyusun tertarik untuk mencoba meneliti dan menelusuri
kembali permasalahan-permasalahan hukum bunga bank tersebut menurut pendapat
Nahdlatul Ulama melalui Bahsul Masailnya dan PW Muhammadiyah wilayah Jawa

Timur dengan Majlis Tarjihnya.

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah
Dari uraian tentang latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi
beberapa masalah seputar putusan organisasi besar Islam Indonesia dalam menyikapi
masalah bunga bank tersebut, yaitu Nahdlatul Ulama melalui Bahsul Masailnya dan

Muhammadiyah dengan Majlis Tarjihnya sebagai berikut:

1. Konsep “riba yang diharamkan” oleh Nahdlatul Ulama melalui Bahsul
Masailnya dan Muhammadiyah dengan Maijlis Tarjihnya.

2. Dalil-dalil hukum syara’ yang menjadi referensi atau rujukan Nahdlatul Ulama
melalui Bahsul Masailnya dan Muhammadiyah dengan Majlis Tarjihnya
mengenai riba.

3. Konsep bunga bank menurut putusan Nahdlatul Ulama melalui Bahsul
Masailnya dan Muhammadiyah dengan Majlis Tarjihnya.

4. Faktor-faktor yang melatar belakangi putusan Nahdlatul Ulama melalui Bahsul

Masailnya dan Muhammadiyah dengan Majlis Tarjihnya.



5. Istinbat hukum Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah terhadap dalil-dalil hukum
syara’ tersebut.

Selanjutnya mengingat keterbatasan peneliti, dan agar penelitian ini lebih
terfokus, maka masalah yang akan dicari jawabannya melalui penelitian ini dibatasi
empat masalah yang pertama, yakni:

1. Konsep “riba yang diharamkan” oleh Nahdlatul Ulama melalui Bahsul
Masailnya dan Muhammadiyah dengan Majlis Tarjihnya.

2. Dalil-dalil hukum syara’ yang menjadi referensi atau rujukan Nahdlatul Ulama
melalui Bahsul Masailnya dan Muhammadiyah dengan Majlis Tarjihnya
mengenai riba.

3. Konsep bunga bank menurut putusan Nahdlatul Ulama melalui Bahsul
Masailnya dan Muhammadiyah dengan Majlis Tarjihnya.

4. Istinbat hukum Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah terhadap dalil-dalil

hukum syara’ tersebut.

C. Rumusan Masalah
Sejalan dengan pembatasan masalah di atas, maka masalah-masalah yang akan
dijawab dengan analisis komparatif melalui penelitian ini dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut:
1. Apa dasar hukum Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah mengenai hukum bunga
bank?
2. Bagaimana metode istinbat hukum Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah

tentang hukum bunga bank?



3. Apa persamaan dan perbedaan pendapat Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah

tentang hukum bunga bank?

D. Kajian Pustaka

Sejauh penelusuran penulis, ditemukan hanya tiga hasil penelitian atau karya
tulis ilmiah terdahulu yang berkenaan dengan bunga bank, yakni:

Pertama, karya tulis ilmiah Silvia Hanum (Hanum) pada tahun 2003 yang
berjudul “Bunga Bank Menurut Muhammad Hatta dan Yusuf Qardawi (Studi
Komparasi)”'® Hanum mengarahkan penelitiannya untuk menjawab tiga pertanyaan
mengenai (1) pandangan Muhammad Hatta dan Yusuf Qardawi tentang bunga bank,
(2) dasar hukum yang mereka gunakan, (3) pendekatan yang mereka gunakan dalam
menetapkan hukum bunga bank. Dari penelitian yang dilakukannya, Hanum
menyimpulkan bahwa (1) Muhammad Hatta membagi bunga bank menjadi dua
bagian, yaitu bunga produktif yang dihukumi halal karena tidak ada unsur
penganiayaan, dan bunga konsumtif yang dihukumi haram karena ada unsur
penganiayaan. Yusuf Qardawi juga membedakan bunga menjadi dua, yakni produktif
dan bunga konsumtif, namun menurutnya kedua jenis bunga tersebut hukumnya
haram; (2) Dasar hukum yang digunakan Muhammad Hatta adalah surat al-Baqarah
ayat 274, 275 dan 276 dan surat Ali Imran ayat 130. Sedangkan dasar hukum yang
digunakan Yusuf Qardawi adalah surat an-Nisa’ ayat 29, surat al-Muzzammil ayat

20, dan surat al-Baqarah ayat 275, 278, dan 279; (3) Pendekatan yang digunakan

' Silvia Hanum, Bunga Bank Menurut Muhammad Hatta dan Yusuf Qardawi (Studi Komparasi),
Skripsi jurusan Muamalah Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2003
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Muhammad Hatta dalam menetapkan hukum bunga bank adalah giyas, sedangkan

Y usuf Qardawi menggunkan ijma’.

Kedua, karya tulis ilmiah Ummi Chariroh (Umi) pada tahun 2004 yang
berjudul “Pandangan Quraisy Syihab dan Hamka tentang Bunga Bank (Studi
Analisis)”'' Dalam karya tulisnya ini Umi mencermati tiga segi dalam pandangan
Quraisy Syihab dan Hamka tentang bunga bank, yakni (1) faktor yang
melatarbelakangi pendapat mereka, (2), istinbat hukum yang mereka gunakan, dan
(3) analisis terhadap pendapat mereka. Mengenai segi yang pertama, Umi
menyimpulkan adanya empat faktor yang melatarbelakangi pendapat Quraisy
Syihab tentang bunga bank, yakni (a) sulitnya keadaan pada masa ini untuk tidak
berhubungan dengan bank, (b) fungsi bank sebagai mitra usaha dalam kegiatan
perekonomian, (¢) pandangan bahwa bunga yang produktif tidak termasuk riba, dan
(d) belum adanya bank non riba yang mampu menyamai bank-bank riba dalam
aktivitas dan produk layanannya. Umi juga menyimpulkan adanya empat faktor
yang melatarbelakangi pendapat Hamka tentang bunga bank, yaitu: (a) bank
merupakan proyek Yahudi, (a) bank merupakan wujud pengaruh dari penjajah Barat
yang menggunakan sistem ekonomi kapitalis, (c) bunga sama dengan riba apapun
bentuknya, dan (d) terjadinya pertentangan antara yang kaya dan yang miskin.
Mengenai segi yang kedua, Umi menyimpulkan bahwa dalam melakukan istinbat
hukum, Quraisy Syihab menjadikan surat al-Baqarah ayat 279 sebagai dasar

diperbolehkannya bunga bank yang bersifat produktif, dan menjadikan surat ar-Rum

" Skripsi pada Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2004
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ayat 29, an-Nisa’, ayat 161, Ali Imran ayat 130 serta al-Bagarah ayat 278 sebagai
dasar diharamkannya bunga konsumtif. Sedangkan Hamka dalam istinbat
hukumnya menggunakan surat al-Baqarah ayat 275, 276 dan 278. Mengenai segi
yang ketiga, Umi menyimpulkan bahwa untuk masa sekarang ini pendapat Quraisy
Syihab lebih relevan untuk dijadikan pijakan bagi sistem perekonomian kita sebab
sistem perekonomian kita amat membutuhkan kehadiran bank sebagai lembaga
keuangan yang bertugas mengatur peredaran uang di masyarakat dan bank juga
merupakan mitra dalam memajukan semua usaha dan perekonomian kita. Jika tidak
ada bank perekonomian kita tidak bisa maju dan berkembang.

Ketiga, pada tahun 2007 Miftahul Ulum (Ulum) menulis karya ilmiah
berjudul “Studi Analisis Terhadap Pemikiran Gusdur (K.H Abdurrahman Wahid)
tentang Bunga Bank”"* Ada tiga masalah yang dikaji Ulum melalui penelitian yang
dilakukannya ini, yaitu: (1) pemikiran Gusdur tentang bunga bank, (2) faktor yang
melatarbelakangi pemikirannya, dan (3) metode istinbat hukumnya. Penelitian
Ulum menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: (1) Menurut Gusdur bunga bank
hukumnya halal karena bunga bank tidak hanya timbul pada pinjaman konsumtif
tapi juga timbul pada pinjaman produktif. Sedangkan riba pada dasarnya hanya
timbul pada pinjaman konsumtif saja. (2) Faktor yang melatarbelakangi pemikiran
Gusdur tentang kehalalan bunga bank adalah bahwa dalam membahas riba beliau
tidak melihat esensinya. Dalam hal ini beliau hanya melihat beberapa praktik
transaksi ekonomi guna mengetahui dan menetapkan apakah praktik-praktik

tersebut sama dengan riba yang diharamkan. (3) Dalam melakukan istinbat hukum,

'2 Skripsi pada Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2007
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Gusdur menggunakan surat al-Baqarah ayat 279 sebagai dasar dperbolehkannya
bunga bank yang bersifat produktif dan surat ar-Rum ayat 279, an-Nisa’ ayat 161,
Ali Imran ayat 130 dan al-Baqarah ayat 278 sebagai dasar diharamkannya bunga
konsumtif, sebab di dalamnya terdapat unsur penganiayaan.

Jika diletakkan dalam perspektif penelitian-penelitian terdahulu
sebagaimana telah dideskripsikan di atas, maka dapat dikatakan bahwa pertanyaan-
pertanyaan yang menjadi titik tolak penelitian ini mempunyai kemiripan atau
kedekatan dengan pertanyaan-pertanyaan yang menjadi titik tolak penelitian-
penelitian terdahulu. Hanya saja karena dua subyek yang dikaji hasil dari putusan
dalam penelitian ini, yakni Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah, berbeda dengan
subyek-subyek yang dikaji dalam penelitian-penelitian terdahulu, maka penelitian

ini jelas bukan merupakan pengulangan terhadap kajian-kajian terdahulu.

E. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini

diselenggarakan dengan tujuan untuk:

1. Memahami dalil hukum dan metode istinbat Nahdlatul Ulama tentang hukum
bunga bank.

2. Memahami dalil hukum dan metode istinbat Muhammadiyah tentang hukum
bunga bank.

3. Memahami persamaan dan perbedaan pendapat Nahdlatul Ulama  dan

Muhammadiyah tentang hukum bunga bank.
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F. Kegunaan Hasil Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam
memperkaya khazanah pengetahuan mengenai ragam pemikiran para ulama dan
intelektual muslim tentang hukum bunga bank yang selama ini telah menghiasi
ruang istinbat dan wacana keilmuan hukum Islam.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk ikut
memperkokoh landasan keilmuan bagi gerak bangkit ekonomi Islam di ranah
investasi syariah dewasa ini yang terus berlangsung dalam tren kian menguat, yang
ditandai oleh kian bertambahnya jumlah lembaga-lembaga keuangan yang
beroperasi dengan prinsip-prinsip syariah (non ribawi).

G. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan:

1. Nahdlatul Ulama (Kebangkitan Ulama atau Kebangkitan Cendekiawan Islam),
disingkat NU, adalah sebuah organisasi Islam besar di Indonesia. Organisasi ini
berdiri pada 31 Januari 1926 dan bergerak di bidang pendidikan, sosial, dan
ekonomi.

2.  Muhammadiyah adalah sebuah organisasi Islam yang besar di Indonesia. Nama
organisasi ini diambil dari nama Nabi Muhammad SAW, sehingga
Muhammadiyah juga dapat dikenal sebagai orang-orang yang menjadi pengikut
Nabi Muhammad SAW.

3. Bunga Bank adalah bunga bank konvensional.

4. Studi Komparasi adalah kajian yang dimaksudkan untuk mencari persamaan

dan perbedaan suatu masalah.


http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Islam
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http://id.wikipedia.org/wiki/1926
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
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http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
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H. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Segi-segi

pokok yang berkenaan dengan penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

1.

Data Yang Dikumpulkan

Untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini diperlukan data-data sebagai

berikut:

a.

Dalil-dalil al-Qur’an dan Hadis yang digunakan Nahdlatul Ulama dan
metode istinbat hukum yang digunakan dalam menyusun putusan tentang
hukum bunga bank.

Dalil-dalil al-Qur’an dan Hadis yang digunakan Muhammadiyah dan metode
istinbat hukum yang digunakan dalam menyusun putusan tentang hukum

bunga bank.

Sumber Data

Sumber primer untuk menggali data penelitian di atas adalah:

a.

C.

NU menjawab problematika ummat (keputusan bahsul masail syuriyah
Nahdlatul Ulama wilayah Jawa Timur), penerbit : pengurus wilayah
Nahdlatul Ulama wilayah Jawa Timur.

Himpunan putusan tarjih, penerbit : pimpinan pusat Muhammadiyah Majelis
Tarjih.

Figh Al Ikhtilaf NU Muhammadiyah

Sedangkan sumber data sekundernya adalah:

a.

b.

Website Wikipedia Indonesia.

Website resmi NU
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c. dan website Muhammadiyah

3. Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian ini dikumpulkan dari sumber-sumbernya dengan teknik
selected index reading (pemilihan pedoman bacaan) yaitu mengumpulkan
bacaan-bacaan yang relevan dengan masalah yang ingin dijawab melalui
penelitian ini.
4. Teknik Pengelolaan Data
Data penelitian yang sudah dikumpulkan diolah dengan teknik:

a. FEditing, yakni memilih dan menyeleksi data dari segi keserasian,
keselarasan, kelengkapan, keaslian, kejelasan dan kesesuaiannya dengan
permasalahan yang telah dirumuskan.

b. Organizing, yakni mengatur dan menyusun data untuk menghasilkan bahan
penyusunan laporan penelitian dengan baik dan sistematis.

5. Teknik Analisis Data
Data penelitian yang sudah diolah akan dianalisis dengan teknik:

a. Deskriptif, yakni menggambarkan atau menguraikan putusan Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah secara rinci, utuh, dan apa adanya.

b. Komparatif, yakni membandingkan putusan Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah untuk menemukan persamaan dan perbedaannya.

I. Sistematika Bahasan
Bahasan skripsi ini disistematisasi menjadi lima bab, dan setiap bab dibagi

dalam sub-sub bab sesuai keperluan. Bab pertama merupakan pendahuluan yang
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terdiri dari sub-sub bab tentang latar belakang masalah, identifikasi dan batasan
masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil
penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua memuat uraian putusan Nahdlatul Ulama tentang hukum bunga
bank. Uraian dalam bab ini dipilah menjadi tiga sub bab yakni sub bab sejarah dan
latar belakang lahirnya, sub bab tentang dalil-dalil syara’ yang menjadi rujukan,
istinbat hukum.

Bab ketiga memuat uraian putusan Muhammadiyah tentang hukum bunga
bank. Bahasan dalam bab ini juga dipilah menjadi tiga sub bab yakni sub bab sejarah
dan latar belakang lahirnya, dalil-dalil syara’ yang menjadi rujukan, istinbat hukum.

Bab keempat memuat bahasan tentang ketentuan hukum bunga bank pada
putusan Nahdlatul Ulama dan putusan Muhammadiyah (analisis komparatif) yang
dituangkan dalam dua sub bab yaitu sub bab tentang komparasi dalil hukum, sub
bab tentang komparasi pemahaman dalil (istinbat).

Sebagai penutup, bab kelima memuat kesimpulan yang merupakan jawaban
ringkas atas pertanyaan-pertanyaan yang menjadi titik-tolak diselenggarakannya

penelitian ini.



